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Abstract
The digitalization of the Islamic financial system has generated an urgent need for the
development of a contemporary muamalah contract model that adheres to sharia principles and
is compatible with modern technological infrastructure. This study aims to formulate the ideal
structure and implementable approach of sharia-based digital contracts that are adaptive to the
dynamics of the economy and advancements in information technology. The methodology
employed in this study is qualitative and normative, with a multidisciplinary approach, including
literature review, legal analysis of national regulations and the National Sharia Board’s fatwas,
as well as exploration of technological applications such as blockchain, smart contracts, and
artificial intelligence. The key findings indicate that the integration of digital technology into
sharia contracts can enhance efficiency, transparency, and financial inclusion without
compromising compliance with Islamic legal principles. The digital contract model, designed
based on maqasid al-shart‘ah, can mitigate legal and operational risks while creating a fair and
accountable transaction structure. The application of digital signatures, compliance algorithms,
and sharia fintech platforms has been shown to support automation and continuous contract
monitoring. The conclusion of this study emphasizes the importance of a comprehensive
regulatory framework, the enhancement of sharia financial literacy, and collaboration among
stakeholders to ensure the successful implementation of digital contracts in contemporary Islamic
financial systems.
Keyword: Montemporary Muamalah Contracts; Digital Sharia Finance; Magasid al-Shari‘ah;
Sharia Fintech

Abstrak
Digitalisasi dalam sistem keuangan Islam memunculkan kebutuhan mendesak akan
pengembangan model akad muamalah kontemporer yang sesuai dengan prinsip syariah dan
kompatibel dengan infrastruktur teknologi modern. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan
struktur ideal dan pendekatan implementatif dari akad syariah berbasis digital yang adaptif
terhadap dinamika ekonomi dan perkembangan teknologi informasi. Metode yang digunakan
dalam studi ini bersifat kualitatif dan normatif dengan pendekatan multidisipliner, termasuk studi
pustaka, analisis yuridis terhadap regulasi nasional dan fatwa Dewan Syariah Nasional, serta
eksplorasi terhadap aplikasi teknologi seperti blockchain, smart contracts, dan artificial
intelligence. Temuan utama menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam akad syariah
dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, dan inklusi keuangan tanpa mengorbankan kepatuhan
terhadap prinsip-prinsip hukum Islam. Model akad digital yang dirancang berdasarkan maqasid
al-shari’ah mampu memitigasi risiko hukum dan operasional, sekaligus menciptakan struktur
transaksi yang adil dan akuntabel. Penerapan tanda tangan digital, algoritma kepatuhan, serta
platform fintech syariah terbukti mendukung otomasi dan pengawasan akad secara berkelanjutan.
Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan pentingnya kerangka regulatif yang komprehensif,
peningkatan literasi keuangan syariah, dan kolaborasi antar pemangku kepentingan untuk
mendukung keberhasilan implementasi akad digital dalam sistem keuangan Islam kontemporer.
Kata Kunci: Akad Muamalah Kontemporer; Keuangan Syariah Digital; Magasid al-Syariah;
Teknologi Finansial Syariah.
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PENDAHULUAN

Digitalisasi berperan strategis dalam mendesain layanan yang lebih inklusif,
efisien, dan tetap menjunjung prinsip-prinsip syariah. Inovasi seperti mobile banking, big
data, dan artificial intelligence (Al) memungkinkan penyediaan layanan keuangan syariah
yang menjangkau luas (Trimulyana, 2024; Susanti, 2024). Di sisi lain, hadirnya fintech
syariah dan skema crowdfunding halal menjadi alternatif pembiayaan yang menghindari
riba, mempromosikan keadilan distributif, serta memperkuat transparansi (Alwi, 2018;
Nugraha, 2023).

Meskipun demikian, implementasi akad digital belum sepenuhnya memenuhi
kaidah legalitas syariah. Praktik akad murabahah dan ijarah misalnya, masih
menimbulkan problematika fighiyah, terutama terkait kepemilikan objek transaksi
(Iskandar et al., 2021; Witro et al., 2022). Selain itu, munculnya entitas baru seperti smart
contracts dan tanda tangan digital memicu perdebatan keabsahan hukum dalam perspektif
fikih. Padahal, syariat Islam menekankan pentingnya pemenuhan kontrak (QS. Al-
Ma’idah: 1), sehingga tuntutan penyesuaian terhadap maqasid al-shari‘ah menjadi sangat
relevan dalam konteks digitalisasi akad.

Salah satu permasalahan krusial adalah absennya model akad muamalah digital
yang terstandardisasi dan adaptif. Banyak platform keuangan syariah mengadopsi
struktur akad yang inkonsisten, tanpa panduan baku dan pengawasan syariah yang
memadai. Akibatnya, muncul risiko hukum dan operasional yang mengancam legitimasi
lembaga syariah. Oleh karena itu, dibutuhkan kerangka solusi berupa desain permodelan
akad yang mengintegrasikan dimensi hukum, aspek teknis digital, serta nilai etika dan
sosial Islam.

Sejumlah studi menunjukkan bahwa pendekatan maqasid al-shari‘ah dapat
menjadi kerangka normatif ideal dalam merancang akad digital yang berdaya guna
(Kristianingsih et al., 2021; Abdullah et al., 2023). Namun, hingga kini belum terdapat
model konseptual yang secara sistematik memadukan prinsip syariah, regulasi, dan
teknologi digital dalam satu struktur yang utuh. Maka dari itu, artikel ini hadir untuk
menjawab celah tersebut melalui perumusan model ideal akad digital kontemporer
berbasis maqasid al-shari‘ah yang kompatibel dengan regulasi nasional dan
perkembangan teknologi informasi.

Tujuan utama penelitian ini adalah merumuskan konsep dasar dan struktur
optimal dari permodelan akad muamalah kontemporer yang sesuai dengan prinsip
maqasid al-shari‘ah, adaptif terhadap teknologi digital, dan kompatibel dengan sistem
regulasi nasional. Kebaruan artikel ini terletak pada pendekatan integratifnya yang
menggabungkan aspek normatif syariah, pendekatan kuantitatif, dan sistem teknologi
digital modern dalam desain akad. Justifikasi hipotesisnya bertumpu pada keyakinan
bahwa model akad yang terstandar dan berbasis nilai magasid mampu menjawab
tantangan keuangan syariah di era global. Ruang lingkup kajian ini mencakup dimensi
teoritik, regulatif, serta praktis dari desain akad syariah dalam sistem digital, termasuk
aspek risiko, literasi, dan pengawasan transaksi elektronik berbasis prinsip Islam.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-normatif yang bertujuan untuk
merumuskan model ideal akad muamalah kontemporer berbasis digital sesuai prinsip
maqasid al-shari‘ah dan regulasi nasional. Jenis penelitian ini dipilih karena lebih
menekankan pada pemahaman mendalam terhadap konsep-konsep normatif, regulatif,
dan teknologi dalam kerangka hukum Islam.

Menurut Moleong (2019), pendekatan kualitatif dimaksudkan untuk memahami
fenomena secara holistik dalam konteks yang alami melalui deskripsi mendalam. Dalam
konteks ini, pendekatan normatif digunakan untuk mengkaji teori hukum Islam dan
regulasi formal, sementara pendekatan empiris sekunder digunakan untuk melacak
praktik dan dinamika implementasi akad digital di lapangan.

B. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian terdiri atas data primer, berupa kitab-kitab fikih, fatwa DSN-MUI,
Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, serta UU ITE terkait
tanda tangan digital. Adapun data sekunder, berupa artikel ilmiah, jurnal nasional dan
internasional, serta laporan riset institusi yang relevan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan (library research)
terhadap literatur fikih klasik, kontemporer, dan kajian teknologi keuangan syariah.
Analisis dokumen regulasi dan standar syariah digital. Data empiris bersumber dari studi
kasus lembaga fintech syariah, sebagaimana digunakan oleh Prabowo et al. (2023) dalam
pendekatan integratifnya terhadap akad hybrid.

C. Pendekatan Analisis

Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan multidisipliner, yaitu:
1. Pendekatan Yuridis Normatif
Untuk menganalisis keabsahan akad digital dalam hukum Islam dan nasional.
Pendekatan ini memfokuskan kajian terhadap nash-nash syar‘i, kaidah fikih, dan
sistem perundang-undangan Indonesia. Menurut Hartanto & Sup (2022), pendekatan
ini penting dalam mencegah konflik antar-akad (talahuq al-‘uqad).

2. Pendekatan Komparatif

Digunakan untuk membandingkan praktik akad digital di beberapa yurisdiksi,
seperti Indonesia, Malaysia, dan UEA. Hal ini bertujuan mengidentifikasi keunggulan
dan tantangan regulatif masing-masing negara (Midisen, 2023; Warianto et al., 2024).

3. Pendekatan Komputasional

Digunakan untuk memodelkan sistem akad berbasis teknologi menggunakan
logika fuzzy. Metode ini memungkinkan pengambilan keputusan dalam akad
mudarabah berdasarkan tingkat risiko dan kontribusi modal (Valaskova et al., 2019;
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Nica et al., 2024). Simulasi sistem dilakukan untuk menguji fleksibilitas dan efisiensi
teknis model.

4. Pendekatan Integratif

Sebagaimana dikembangkan oleh Prabowo et al. (2023), pendekatan integratif
menggabungkan dimensi normatif dan empiris, sehingga menghasilkan model akad
yang sah secara fikih dan operasional dalam praktik industri keuangan syariah.

D. Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan Teknik; Deskriptif-analitis, untuk mengurai konsep
akad digital dan prinsip maqasid al-shari‘ah. Deduktif, untuk menarik kesimpulan dari
prinsip syariah terhadap fenomena kontemporer. Teknik lain yang digunakan adalah
simulatif, untuk mengevaluasi model menggunakan fuzzy inference system (FIS), seperti
digunakan dalam riset oleh Almaraashi et al. (2016).

E. Validasi Model

Model yang dirumuskan divalidasi melalui; Simulasi teknis pada platform fintech
berbasis mudarabah dan murabahah. Evaluasi syariah compliance berdasarkan fatwa
DSN-MUI. Sedangkan uji kelayakan berdasarkan algoritma kepatuhan syariah dan
literasi pengguna, sebagaimana diulas oleh Warianto et al. (2024).

LANDASAN TEORETIS

Kajian pustaka ini bertujuan mengidentifikasi dan mensintesis konsep-konsep
utama yang relevan dalam pengembangan akad muamalah di era digital, dengan fokus
pada transformasi konseptual, penerapan praktis, dan landasan normatif yang menopang
akad kontemporer berbasis teknologi.

A. Transformasi Konseptual Akad

Dalam fikih klasik, akad dimaknai sebagai perjanjian legal dengan syarat dan
rukun yang Kketat, berorientasi pada kepastian hukum dan perlindungan hak (Nst &
Nurhayati, 2022; Mustagim, 2023). Namun dalam konteks digital, akad mengalami
perluasan makna dan fungsi. Akad kini dituntut tidak hanya sah secara formal, tetapi juga
relevan secara sosial dan berkelanjutan secara ekonomi (Huda & Saripudin, 2022).
Perubahan ini menunjukkan pergeseran dari kepatuhan tekstual ke pemenuhan maqasid
al-shari‘ah secara substansial, seperti keadilan, keberlanjutan, dan kemanfaatan.

B. Inovasi dan Fleksibilitas dalam Akad

Akad kontemporer menuntut fleksibilitas struktural, salah satunya melalui
pengembangan multi-akad atau hybrid contracts. Inovasi ini memungkinkan integrasi dua
akad atau lebih dalam satu sistem transaksi, guna menjawab kompleksitas kebutuhan
keuangan modern (Ono, 2023; Musyarrofah, 2023). Meski demikian, validitas syariah
atas model tersebut masih menjadi perhatian, terutama terkait potensi gharar dan
inkonsistensi hukum (Mustafa et al., 2023; Nurjaman et al., 2022).

4 HEI EMA: Vol. 5 No. 1, Januari 2026



C. Akad dan Teknologi Digital

Transformasi digital mendorong munculnya akad-akad berbasis platform seperti
peer-to-peer lending, crowdfunding halal, dan smart contract. Studi menunjukkan bahwa
implementasi akad digital membawa efisiensi tinggi, namun memerlukan basis hukum
dan teknis yang kuat (Alwi, 2018; Nugraha, 2023). Generasi muda menunjukkan respons
positif terhadap akad digital yang transparan dan user-friendly (Trimulyana, 2024).

D. Landasan Hukum dan Regulasi

Kepatuhan syariah dalam akad digital sangat bergantung pada regulasi yang
komprehensif. Fatwa DSN-MUI, peraturan OJK, serta prinsip good governance menjadi
prasyarat bagi legitimasi akad digital (Haikal & Efendi, 2024; Djumadi, 2023). Dalam
konteks ini, pengawasan oleh Dewan Pengawas Syariah memainkan peran strategis
dalam memastikan kesesuaian prinsip syariah.

E. Tantangan Keamanan dan Literasi

Isu krusial yang muncul dalam implementasi akad digital adalah rendahnya
literasi keuangan syariah dan risiko keamanan data. Rendahnya pemahaman masyarakat
terhadap akad digital berpotensi menghambat adopsi dan menimbulkan keraguan
terhadap validitas kontrak elektronik (Nuraini et al., 2024; Maengkom, 2023). Oleh
karena itu, penguatan edukasi publik dan desain sistem yang aman secara syariah dan
teknologi menjadi kebutuhan mendesak.

F. Pentingnya Pendekatan Integratif

Secara teoritis dan empiris, literatur menegaskan bahwa integrasi antara fikih
klasik, maqgasid al-shari‘ah, dan inovasi teknologi merupakan syarat utama dalam
merancang model akad muamalah digital yang sah dan efektif. Kendati berbagai studi
telah membahas aspek spesifik, celah dalam perumusan model yang sistemik dan
terstandardisasi masih terbuka. Celah inilah yang ingin dijembatani oleh penelitian ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

A. Struktur Ideal Akad Muamalah dalam Perbankan Syariah

Struktur ideal akad muamalah harus memenuhi prinsip syariah, kepentingan
pasar, dan peraturan hukum positif. Prinsip-prinsip ini meliputi larangan terhadap riba,
gharar, dan maysir (Khusna et al., 2021), serta keadilan dalam pembagian risiko dan
keuntungan (Syaichoni, 2020). Objek transaksi dan tujuan akad juga harus halal dan jelas
(Abdullah et al., 2023). Dalam perbankan syariah, setiap akad harus didokumentasikan
secara legal, mengikuti standar regulasi seperti UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah (A. D. Putra & Desiana, 2020), dan mampu beradaptasi dengan inovasi digital
(Yusmalinda et al., 2022).
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B. Komponen Hukum dan Syariah dalam Implementasi Akad

Komponen kunci dalam pelaksanaan akad syariah mencakup ijab dan gabul
(Habsyah et al., 2023), kejelasan objek akad (Hasibuan et al., 2022), serta syarat dan
ketentuan yang tidak melanggar prinsip syariah (Ayu et al., 2022). Semua akad harus
memiliki tujuan yang halal, mematuhi fatwa DSN-MUI dan regulasi nasional (Hidayanto,
2023), serta didokumentasikan secara sah (Parmitasari, 2020). Keterlibatan pihak ketiga
juga dapat digunakan untuk menjamin keabsahan akad dalam konteks tertentu seperti
rahn (Habsyah et al., 2023).

C. Visualisasi Model Akad

Model akad syariah dapat divisualisasikan melalui diagram alir, tabel
perbandingan, ERD, pemetaan bibliometrik, dan skema proses digital. (Shalahuddin &
Fauziah, 2023) menggunakan flowchart dalam studi murabahah. (Khotimah & Difri,
2025) membandingkan akad dengan tabel. (R. Kusuma & Suhendro, 2020) merancang
ERD untuk gadai emas. (Budianto, 2022) menggunakan VOSviewer untuk pemetaan
musyarakah. Skema proses digital juga ditampilkan dalam studi akad mudharabah
berbasis fintech (Rohmadi et al., 2025).

D. Indikator Keberhasilan Implementasi Akad

Keberhasilan akad syariah dinilai dari kepatuhan terhadap fatwa DSN-MUI
(Wahyudi et al., 2023), efektivitas Dewan Pengawas Syariah (Susilawati et al., 2022),
dan kepuasan nasabah (Hamsin et al., 2022). Indikator lainnya termasuk dampak ekonomi
terhadap UMKM (Aprilianto, 2020), rasio NPF dan pertumbuhan aset (Furwanti et al.,
2023), transparansi informasi (Maulana, 2014), adaptasi teknologi (Bintang et al., 2022),
serta ketahanan ekonomi lembaga (H. T. Putra & Huwaina, 2024).

E. Penerapan Smart Contracts Syariah

Smart contracts mendukung otomatisasi akad syariah, meningkatkan transparansi
dan efisiensi (Ono, 2023)(Weber et al., 2016). Mereka mengurangi biaya transaksi (Ge,
2021) dan memungkinkan fleksibilitas melalui hybrid contracts. Blockchain digunakan
untuk sistem pembayaran dan penyelesaian sengketa (Mahanani, 2023), yang menjamin
keamanan dan integritas kontrak.

F. Tanda Tangan Digital dan Tantangan Regulasi

Tanda tangan digital harus sesuai prinsip syariah (Nurhisam, 2016) dan UU ITE
(Juliyanti & Wibowo, 2021). Validasi, autentikasi, serta keamanan data menjadi perhatian
utama (M. E. Putri & Hanif, 2024)(Kanwal et al., 2023). Literasi digital rendah menjadi
tantangan (Azdy, 2016). Diperlukan sistem legal yang dapat memfasilitasi integrasi
teknologi dengan prinsip muamalah (Wahyudi et al., 2023).
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G. Penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam Audit Syariah

Al digunakan untuk analisis data transaksi keuangan guna menilai kesesuaian
syariah (Katterbauer et al., 2022), otomatisasi audit syariah (Gulyamov, 2024), dan
pelaksanaan smart contracts. Al juga mendeteksi transaksi mencurigakan (Kilig, 2023),
serta menganalisis sentimen nasabah (Firnando & Wahyudi, 2024). Tantangan utamanya
adalah validasi algoritma dan interpretasi syariah yang kompleks (Harun et al., 2024).

H. Platform Fintech Syariah dan Pengelolaan Akad

Fintech syariah mendorong inklusi keuangan dan efisiensi pembiayaan (Mulyana
et al., 2024)(Rahmawati et al., 2024). Tantangan utamanya meliputi kepatuhan syariah,
keamanan siber, dan literasi pengguna (Norrahman, 2023). Inovasi akad dan P2P lending
syariah juga berkembang (Fatimah & Ludfi, 2024)(Qisthia, 2023), meskipun masih
dibutuhkan regulasi yang lebih komprehensif (Zubaidi, 2019)(Abadi et al., 2020).

I. Resiko Hukum dan Mitigasinya

Risiko hukum diidentifikasi melalui analisis fatwa dan peraturan (N. R. Kusuma
& Mustofa, 2023). Risiko diklasifikasikan berdasarkan dampak dan probabilitas (Kurnia,
2020). Mitigasi dilakukan melalui edukasi, regulasi ketat (Asnawir & Makka, 2023), serta
teknologi seperti blockchain (Agustine et al., 2023)(Chrisanty & Tambotoh, 2023).
Review berkala dibutuhkan untuk efektivitas manajemen risiko (Fahma et al., 2021).

J. Resiko Operasional dalam Akad Hybrid dan Otomatisasi

Manajemen risiko menggunakan standar 1SO 31000 (Subhan, 2024), metode
House of Risk (Adhiana & Sibarani, 2020), dan Balanced Scorecard (Subhan, 2024).
Audit berbasis risiko diterapkan untuk mengidentifikasi celah implementasi (Novita &
Naswandi, 2022), serta simulasi untuk uji skenario risiko (Ni’mah et al., 2023).

K. Model Akad Fintech: Mudarabah dan Musyarakah

Fintech syariah meningkatkan akses pembiayaan berbasis mudarabah dan
musharakah (Rahmawati et al., 2024). Aplikasi digital mendorong keterlibatan nasabah
(Zubaidi, 2019) dan transparansi. Tantangan tetap terkait kepatuhan syariah dan
pengawasan (Nouman et al., 2019). Smart contracts memperkuat sistem pembagian hasil
dan mitigasi risiko.

L. Resiko Hukum Tanda Tangan Digital

Risiko regulasi, keamanan data, dan potensi sengketa merupakan isu utama dalam
digitalisasi akad (Azdy, 2016)(Kanwal et al., 2023). Mitigasi meliputi peningkatan literasi
digital, keterlibatan Dewan Pengawas Syariah, dan penguatan sistem resolusi sengketa
(M. E. Putri & Hanif, 2024).
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Pembahasan

Model akad muamalah kontemporer yang terintegrasi dengan teknologi digital
telah menciptakan lanskap baru dalam praktik keuangan syariah global. Fenomena ini
merepresentasikan respons dunia Islam terhadap transformasi digital serta tuntutan
globalisasi ekonomi yang kian dinamis. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi teknologi, terutama dalam platform fintech syariah, mendorong kemajuan
inklusi keuangan, efisiensi transaksi, serta literasi dan kepercayaan masyarakat terhadap
sistem keuangan syariah. Penelitian oleh (Saratian et al., 2023) menunjukkan bahwa
model akad seperti Mudarabah dan Murabahah yang dipadukan dengan platform digital
mampu meningkatkan akses pembiayaan bagi UMKM. Artinya, akad yang berbasis
prinsip-prinsip syariah kini mampu diakses oleh kelompok masyarakat yang sebelumnya
terpinggirkan dari sistem perbankan konvensional.

Kontribusi nyata dari model akad digital juga tercermin pada berkembangnya
produk inovatif, seperti Islamic Crowdfunding, P2P Lending syariah, dan digital
Mudarabah. Produk-produk ini memperluas ragam instrumen keuangan syariah serta
membuka peluang pembiayaan di sektor-sektor yang belum terlayani. Dalam hal ini,
teknologi tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi juga enabler bagi pembaruan struktur
akad. (Kanwal et al., 2023) menunjukkan bahwa transparansi yang dihasilkan dari
teknologi blockchain memperkuat kepercayaan antara nasabah dan penyedia layanan,
mengingat setiap transaksi dapat diverifikasi secara publik dan tidak dapat diubah. Hal
ini selaras dengan prinsip keadilan dan transparansi yang menjadi pilar maqasid al-
shart‘ah.

Lebih jauh, transformasi digital dalam akad juga berkontribusi terhadap efisiensi
operasional dan pemenuhan maqasid al-shari‘ah. (Cahyani et al., 2024) menggarisbawahi
bahwa penggunaan teknologi memperluas cakupan layanan keuangan syariah hingga ke
pelosok, mendorong distribusi kesejahteraan yang lebih merata. Dalam konteks ini,
kehadiran smart contracts dan Al dalam pengelolaan akad—sebagaimana diulas oleh
(Rejeb, 2022) dan (Gulyamov, 2024) mampu mengeliminasi potensi gharar dan
mempercepat pelaksanaan transaksi secara otomatis berdasarkan kesepakatan. Artinya,
otomatisasi dalam sistem akad digital bukan sekadar efisiensi teknis, tetapi juga upaya
mewujudkan keadilan substantif dalam transaksi muamalah.

Namun demikian, manfaat dari digitalisasi akad syariah tidak lepas dari tantangan
besar, khususnya dalam aspek regulasi, literasi, dan kepatuhan syariah. (Nurhisam, 2016)
dan (Juliyanti & Wibowo, 2021) menegaskan pentingnya sinkronisasi antara Undang-
Undang ITE dan fatwa DSN-MUI agar validitas akad digital dapat diakui secara hukum
dan syariah. Rendahnya literasi digital dan pemahaman terhadap akad menjadi
penghalang penerapan teknologi secara menyeluruh. (Azdy, 2016) bahkan menyebut
bahwa masyarakat masih cenderung ragu terhadap keabsahan tanda tangan digital dalam
akad syariah. Oleh karena itu, integrasi teknologi harus diiringi oleh program literasi dan
edukasi yang menyasar semua lapisan masyarakat.

Perbandingan praktik akad syariah di Indonesia dengan negara lain seperti
Malaysia dan UEA menunjukkan bahwa faktor regulasi dan kesiapan kelembagaan
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memainkan peran kunci dalam keberhasilan adopsi model digital. Malaysia, dengan
struktur regulasi yang sistematik dan Dewan Pengawasan Syariah yang kuat di bawah
Bank Negara Malaysia, lebih proaktif dalam mengintegrasikan teknologi dengan praktik
akad. Sementara itu, UEA memperlihatkan kemajuan pesat dalam adopsi produk fintech
syariah dengan pendekatan pasar yang adaptif. Sebaliknya, Indonesia masih menghadapi
tantangan dalam konsistensi implementasi fatwa dan kesenjangan edukasi, meskipun
memiliki potensi pasar yang sangat besar (Arwanita et al., 2022)(Lubis, 2022).

Upaya penguatan sistem keuangan syariah digital tidak dapat dilepaskan dari
peran pengawasan dan kolaborasi antar pemangku kepentingan. (Yulitasari et al., 2024)
dan (Mutiara et al.,, 2023) menyarankan pengembangan regulasi terpadu yang
menjembatani hukum nasional dan prinsip syariah. Hal ini mencakup penggunaan
blockchain dan smart contracts yang memungkinkan transaksi tanpa intervensi manual,
sekaligus memudahkan audit dan pengawasan. Dalam hal ini, Dewan Pengawas Syariah
perlu dilibatkan sejak tahap perancangan sistem digital, bukan hanya saat evaluasi akhir.

Sebagai penutup, digitalisasi akad muamalah menuntut pendekatan multidimensi
yang tidak hanya bersifat teknologis, tetapi juga normatif, edukatif, dan institusional.
Pengembangan model akad kontemporer berbasis teknologi harus mempertimbangkan
maqasid al-shari‘ah sebagai kerangka nilai, regulasi sebagai pengikat legitimasi, serta
literasi sebagai jembatan pemahaman. Dengan demikian, potensi keuangan syariah untuk
menjadi sistem ekonomi alternatif yang inklusif, adil, dan berkelanjutan dapat terwujud
secara nyata di era digital ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan model akad muamalah
kontemporer berbasis teknologi digital memiliki potensi besar dalam memperkuat sistem
keuangan syariah yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan. Melalui integrasi antara
prinsip maqasid al-shari‘ah, kerangka regulasi nasional, dan adopsi teknologi seperti
blockchain, artificial intelligence, serta smart contracts, model akad digital mampu
menghadirkan efisiensi, transparansi, serta perluasan akses layanan keuangan syariah.
Kontribusi utama studi ini terletak pada formulasi pendekatan multidimensi terhadap
desain, pelaksanaan, dan pengawasan akad syariah digital yang relevan secara normatif
dan aplikatif. Temuan ini memperkaya kajian fikih muamalah kontemporer dan menjadi
pijakan untuk inovasi produk-produk keuangan syariah yang berbasis teknologi. Studi
lanjutan dapat diarahkan pada pengujian empirik efektivitas model-model akad digital
dalam lembaga keuangan syariah serta evaluasi sistem pengawasan syariah berbasis
algoritmik.
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